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Abstract: Sweet corn fruit is one of the food favored by the people of Indonesia.
The growth and yield of sweet corn can be increased by fertilizing. Research on
the response of sweet corn growth to organic and NPK fertilizer was conducted
in the Terong Tawah Village, West Lombok Regency. The purpose of this
research was to determine: (1) response of the growth of sweet corn to the organic
fertilizer treatment, (2) response of the growth of sweet corn to the NPK fertilizer
treatment, (3) the effect of the interaction between organic and NPK fertilizer on
the growth of sweet corn. The growth parameters of sweet corn are stem height,
leaf lenght, number of leaf and stem diameter. Research data were analyzed using
analysis of variance. The results showed that: (1) sweet corn growth has a positive
response to the organic fertilizer, organic fertilizer can increas stem height, leaf
lenght, number of leaf and stem diameter, (2) sweet corn growth has a positive
response to the NPK fertilizer, NPK fertilizer can increase all growth parameter,
(3) the interaction between organic and NPK fertilizer has no significant effect
on all growth parameters, (4) the optimum dose of organic fertilizer is 1.5 kg m-2
of agricultural land, (5) The treatment of 6 g NPK fertilizer was better than other

treatments.

Pendahuluan

Jagung  manis  merupakan  tanaman
monokotil yang berumah satu/monoecious dimana
benang sari dan putik terletak pada bunga yang
bebeda, tetapi dalam satu tanaman yang sama. Bunga
jantan tumbuh pada ujung batang utama sebagai
bunga terminal sedangkan bunga betia tumbuh pada
ketiak daun sebagai bunga aksiler. Serbuk sari yang
diproduksi oleh bunga jantan jumlahnya sangat
banyak sehingga tersedia jutaan serbuk yari yang
berfungsi untuk melakukan penyerbukan pada kepala
putik bunga betina (Syukur & Rifianto, 2013).

Lebih lanjut Syukur & Rifianto (2013)
menjelaskan bahwa jagung manis adalah salah satu
komoditas yang cukup digemari oleh masyarakat di
Amerika, Eropah dan Asia termasuk oleh masyarakat
Indonesia. Jagung manis dapat dikonsumsi sebagai
jagung rebus, jagung bakar atau dibuat sayuran.
Jagung manis bermanfaat bagi kesehatan karena kaya
gizi. Buah jagung manis mengandung karbohidrat,
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lemak, protein, vitamin A, vitamin C serta mineral.
Mineral yang terkandung dalam buah jagung manis
adalah besi, magnesium dan kalium.

Pertumbuhan jagung manis dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah ketrsidiaan
unsur hara pada media tanam. Ketersediaan unsur
hara dapat ditingkatkan dengan melakukan
pemupukan. Pada saat sekarang ini sebagian besar
masyarakat khususnya di Pulau Lombok melakukan
pemupukan tanaman menggunakan pupuk kimia
sintetik. Pupuk kumia yang sering digunakan adalah
pupuk NPK. Kusmuljono (2009) menjelaskan bahwa
penggunaan pupuk kimia secara simultan terus
menerus akan menyebabkan struktur tanah secara
alami menjadi susah untuk diolah. Selanjutnya
Khomsan et al (2016) menjelaskan bahwa
penggunaan pupuk kimia secara intensip dan
berlebihan dapat menyebabkan bahan-bahan kimia
yang terkandung dalam pupuk tersebar dan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
yaitu terjadinya pencemaran tanah dan air. Untuk
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mengurangi penggunaan pupuk NKP oleh petani
maka penggunaan pupuk NPK perlu dikombinasikan
dengan pupuk organik.

Pemupukan tanaman dengan menggunakan
pupuk organik pada berbagai tanaman menunjukkan
bahwa pupuk organik dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen tanaman. Hasil
penelitian Jedeng (2013) menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik berpengaruh sangat nyata
terhadap berat segar dan berat kering oven umbi
tanaman ubi jalar. Raksun (2014) pada tanaman
kedelai menemukan bahwa pemberian pupuk organik
cair dapat meningkatkan pertumbuhan kedelai.
Penggunaan dosis pupuk organik cair 3,5 ml yang
dilarutkan dalam 50 ml air memberikan hasil terbaik
dibandingkan perlakuan lainnya. Aplikasi pupuk
organik dapat meningkatkan pertumbuhan bibit
jambu mete. Penggunaan dosis pupuk organik 2,0
kg per 12 kg tanah memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan perlakuan lainnya (Raksun,
2016). Aplikasi pupuk organik berpengaruh sangat
nyata terhadap pertumbuhan vegetatif melon
(Raksun et al, 2019).

Berdasarkan uraian di atas maka dilakuakan
penelitian tentang respon pertumbuhan jagung
manis akibat perlakuan pupuk organik dan NPK.
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) bagaimana respon pertumbuhan
jagung manis terhadap perbedaan dosis pupuk
organik, (2). bagaimana repon pertumbuhan jagung
manis terhadap perbedaan dosis pupuk NPK, (3)
bagaimana pengaruh interaksi perlakuan pupuk
organik dan NPK terhadap pertumbuhan jagung
manis, (4) dosis optimum pupuk organik dan pupuk
NPK yang perlu diberikan pada media tanam agar
jagung manis dapat tumbuh secara optimal.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni
sampai dengan November 2020 di Desa Terong
Tawah Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok
Barat. Penelitian dimulai dengan pembuatan pupuk
organik bokashi dengan bahan baku feses sapi. Alat
dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk
organik bokashi adalah feses sapi kering, dedak
halus, sekam (kulit padi), karung goni, karung nilon
dan EM 4 pertanian. Adapun alat yang digunakan
adalah timbangan, sekop, cangkul, parang, linggis,
ember plastik, gentong air, artco dorong, dan terpal.

132

Tahap selanjutnya adalah aplikasi pupuk
organik pada lahan pertanian tanaman jagung manis.
Kegiatan ini diawali dengan membersihkan lahan
pertanian dari sampah dan rumput-rumput liar.
Selanjutnya lahan pertanian diolah menggunkan
cangkul dan dibuat bedengan dengan lebar 100 cm
dan panjang 15 m. Pada bedengan diberikan pupuk
organik sesuai dosis perlakuan. Pupuk organik
dicampur secara merata dengan tanah pada
bedengan lahan menggunkan cangkul. Selanjutnya
lahan media tanam dibiarkan selama 3 minggu agar
bahan organik pada pupuk organik mengalami
peruraian lebih lanjut. Setelah 3 minggu perlakuan
pupuk organik, lahan diairi dan dilakukan
penanaman jagung manis dengan jarak tanam 100
cm. Perlakuan pupuk NPK dilakukan setelah
tanaman jagung manis berumur 14 hari, 24 hari dan
34 hari. Masing masing tanaman diberikan pupuk
NPK sesuai dosis perlakuan.

Dalam penelitian ini digunakan rancangan
faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama
adalah dosis pupuk organik yang terdiri atas 5 level
yaitu P, = tampa pemberian pupuk organik (kontrol),
P, = pemberian 0,5 kg pupuk organik/1 m? lahan
pertanian, P, = pemberian 1,0 kg pupuk organik/1 m?
lahan pertanian, Ps3 pemberian 1,5 kg pupuk
organik/1 m? lahan pertanian, P4 = pemberian 2,0 kg
pupuk organik/1 m? lahan pertanian. Faktor kedua
adalah dosis pupuk NPK yang terdiri atas 4 level..
Perlakuan pupuk NPK terdiri atas: No - tampa
perlakuan pupuk NPK (kontrol), Nj - pemberian 2
gram pupuk NPK per tanaman, N - pemberian 4
gram pupuk NPK per tanaman, N3 - pemberian 6
gram pupuk NPK per tanaman. Perlakuan pupuk
NPK dilakukan dengan cara melarutkannya kedalam
1 liter air. Perlakuan pupuk NPK untuk tanaman
jagung manis dilakukan 3 kali dengan interval waktu
10 hari. Parameter pertumbuhan jagung yang diukur
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun
dan diameter batang, Data kuantitatif hasi
pengukuran parameter di atas dianalisis dengan
analisis sidik ragam dan uji lanjut menggunakan Uji
Beda Nyata Terkecil (Teutenburg & Shalabh, 2009).

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi
tanaman jagung manis bervasiasi pada masing
masing unit percobaan. Secara umum tinggi tanaman
mengalami peningkatan sejalan dengan
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meningkatnya dosis perlakuan pupuk organik dan
NPK. Tinggi tanaman diukur setelah tumbuh bunga
jantan pada ujung batang. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan mulai dari pangkal batang sapai
dengan ujung bunga jantan. Data hasil pengukuran
tinggi batang tanaman jagung manis disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Jagung Manis
akibat Perbedaan Dosis Pupuk Organik dan Pupuk
NPK

Rerata Tinggi Rerata Tinggi

Perlakuan Tanaman (cm) Perlakuan Tanaman (cm)
NoPo 160 N2Po 181
NoP1 169 N2P1 187
NoP2 171 N2P2 185
NoP3 173 N2P3 195
NoP4 171 N2P4 175
N1Po 168 N3sPo 192
N1P1 171 N3sP1 195
N1P2 179 N3P2 197
N1P3 175 N3P3 202
N1P4 172 N3P4 200

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi
tanaman jagung manis bervariasi pada setiap unit
percobaan. Tinggi tanaman terendah adalah 160 cm,
ditemukan pada perlakuan 0 g pupuk NPK yang
dikombinasikan dengan 0 kg pupuk organik.
Selanjutnya tiggi tanaman tertinggi adalah 202 cm,
terdapat pada kombinasi perlakuan 6 g pupuk NPK
per tanaman dan 1,5 kg pupuk organik per 1 m? lahan
pertanian. Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis
pupuk organik dan NPK disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Pupuk Organik dan Pupuk NPK terhadap Tinggi
Tanaman Jagung Manis

Sumber F F.
Keragaman DB K KT Hitljn Tabel
g g 5%
PO 4 827,08 206,77 3,199 2,62
NPK 3 7453 2484,33 38,43 2,85
PO x NPK 12 556,24 46,35 0,72 1,99
Galat 38 2456,43 64,64

Hasil analisis sidik ragam pada tabel 2
menunjukkan bahwa perbedaan dosis pupuk
organik berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman jagung manis. Perbedaan dosis pupuk
NPK berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman jagung manis. Interaksi pupuk organik dan
pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap
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tinggi tanaman jagung manis. Adanya pengaruh
perlakuan pupuk organik terhadap peningkatan
tinggi tanaman jagung manis disebabkan karena
aplikasi pupuk organik dapat mempengaruhi sifat
kimia tanah. Nuro et al., (2016) menjelaskan bahwa
perlakuan pupuk organik dapat memperbaiki sifat
kimia tanah dengan menciptakan kesetimbangan
hara dalam tanah. Jumlah hara yang seimbang
adalah kondisi lingkungan yang berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan tanaman.

Adanya pengaruh perlakuan pupuk organik
terhadap peningkatan tinggi tanaman juga
ditemukan oleh Rizqullah et al (2017) yang
menjelaskan bahwa perlakuan pupuk organik
pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi dapat
meningkatkan tinggi batang jagung manis.
Perlakuan macam pupuk organik pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap purata tinggi tanaman
sambiloto (Pujiasmanto et al., 2009). Aplikasi
pupuk organik dapat meningkatkan tinggi batang
bibit jambu mete (Raksun, 2016). Perlakuan pupuk
organik dapat meningkatkan panjang batang melon
(Raksun et al 2019). Pemberian pupuk organik
dosis 2 kg memberikan tinggi tanaman mahoni
terbaik dibandingkan perlakuan lainnya (Yassir dan

Omon, 2007). Penggunaan pupuk organik
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
batang tanaman jagung manis (Nurcahya et al

2017). Perlakuan bahan perbanyakan tanaman dan
pupuk organik dapat meningkatkan tinggi tanaman
binahong (Baskoro dan Purwoko, 2010). Perlakuan
pupuk organik cair dan anorganik NPK berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis
(Prayogo et al, 2016). Dosis pupuk organik
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
padi dan jumlah anakan umur 3 minngu setelah
tanam (Jalil & Irawan, 2017).

Perlakuan Pupuk NPK juga dapat
meningkatkan tinggi tanaman jagung manis.
Perlakuan pupuk NPK dengan dosis 6 g per
tanaman memberikan hasil tinggi batang jagung
manis yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hasil yang sama pengaruh
perlakuan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman
ditemukan pada tanaman yang lain. Perlakuan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi
batang kangkung darat. Rerata tinggi batang
kangkung darat tertinggi adalah 24 cm, ditemukan
pada perlakuan 1,5 g pupuk NPK per tanaman yang
diukur 24 hari setelah tanam (Raksun et al, 2020).
Aplikasi pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
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tinggi batang melon (Raksun et al, 2019). Tinggi
tanaman terung memberikan respons positif
terhadap aplikasi pupuk N, P, K (Firmansyah et al.,
2017). Pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi semai Gmelina. Perlakuan
kombinasi NPK 10 gr dan kompos 30 gr
memberikan pengaruh paling nyata dan respon
pertumbuhan tertinggi terhadap kontrol vyaitu
70,08% atau setara dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 7,56 cm terhadap control (Waris dan
Fathia 2010). Pemberian pupuk NPK dosis 2
g/tanaman memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bibit kakao
(Daryadi & Ardian, 2017).

Panjang Daun

Panjang daun jagung manis bervariasi sesuai
dengan dosis pupuk organik dan pupuk NPK yang
diberikan. Panjang daun diukur menggunakan mistar
yang dikur pada saat tanaman sudah berbunga.
Sampel daun yang diukur pada masing-masing
tanaman adalah daun ke 4 terhitung dari pangkal
batang. Adapun data rerata hasil pengukuran
panjang daun jagung manis disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rerata Panjang Daun Jagung Manis akibat
Perbedaan Dosis Pupuk Organik dan NPK

Rerata Panjang Perlakuan Rerata Panjang

Perlakuan

Daun (cm) Daun (cm)
NoPo 74 N2Po 79
NoP1 79 N2P1 81
NoP2 79 N2P2 84
NoP3 79 N2P3 86
NoP4 76 N2P4 81
N1Po 76 N3Po 80
N1P1 79 N3P1 83
N1P2 81 N3P2 86
N1P3 81 N3P3 89
N1P4 79 N3P4 83

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa kontrol
perlakuan menghasilkan panjang daun terendah
yaitu 74 cm. Selanjutnya panjang daun jagung manis
meningkat sejalan dengan meningkatnya dosis
pupuk organik dan pupuk NPK yang diberikan.
Panjang daun jagung manis tertinggi ditemukan
pada kombinasi perlakuan 6 g pupuk NPK dan 1,5
kg pupuk organik. Hasil analisis sidik ragam
pengaruh pupuk organik dan NPK terhadap panjang
daun jagung manis disajikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Pupuk Organik dan Pupuk NPK terhadap Panjang
Daun Jagung Manis

Sumber

Keragaman DB JK KT F.Hit F. Tabel 5%
PO 4 61,07 1527 2184 2,62
NPK 33,78 11,26 16,10 2,85
POXNPK 12 10,13 0,84 121 1,99
Galat 38 26,57 0,699

Hasil analisis sidik ragam pada tabel 4
menunjukkan bahwa perbedaan dosis pupuk NPK
berpengaruh sangan nyata terhadap panjang daun
jagung manis. Perbedaan dosis pupuk organik
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang daun
jagung manis. Interaksi perlakuan pupuk organik
dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang daun jagung manis. Adanya pengaruh nyata
perlakuan pupuk organik terhadap panjang daun
jagung manis dimungkinkan karena perlakuan
pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisika dan
kimia tanah. Hasibuan (2015) menjelaskan bahwa
pemberian pupuk organik kompos kotoran sapi,
kotoran ayam, daun granul dan daun angsana dapat
memperbaiki sifat fisika tanah (kelengasan tanah
dan porositas tanah) dan sifat kimia tanah (pH-tanah,
C-organik tanah dan bahan organik) selanjutnya
Lawenga et al (2015) menjelaskan bahwa pemberian
pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisika tanah
terutama pada bobot isi tanah, porositas dan
permeabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
sejumlah penelitian yang lainnya. Raksun et al
(2020) pada tanaman sawi sendok menyimpulkan
bahwa perbedaan dosis pupuk organik bokashi
berpengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman
sawi sendok. Dosis optimum pupuk organik bokashi
untuk tanaman sawi sendok adalah 1,5 kg per m?
lahan pertanian. Perlakuan pupuk organik bokashi
berpengaruh signifikan terhadap panjang daun
kangkung darat (Raksun et al., 2020). Aplikasi
pupuk organik bokashi berpengaruh nyata terhadap
panjang daun melon. Dosis optimum pupuk organik
bokashi untuk tanaman melon adalah 1,0 kg pupuk
organik per 1 m? lahan pertanian (Raksun et al,
2019). Aplikasi pupuk organik kompos berpengaruh
nyata terhadap panjang daun terung hijau. Dosis
kompos 1,5 kg per 1 m? lahan pertaniaan
memberikan hasil panjang daun yang lebih baik
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dibandingkan perlakuan lainnya (Raksun et al.,
2020).

Perlakuan pupuk NPK juga berpengaruh
sangat nyata terhadap penambahan ukuran panjang
daun jagung manis. Panjang daun jagung manis
tertinggi ditemukan pada perlakuan 6 g pupuk NPK
per tanaman. Adanya peningkatan ukuran panjang
daun akibat perlakuan pupuk NPK disebabkan
karena unsur hara nitrogen, phosfor dan kalium yang
terkandung dalam pupuk NPK merupakan unsur hara
makro yang diperlukan dalam jumlah banyak oleh
tanaman. Unsur hara nitrogen mendorong
pertumbuhaan tanaman terutama batang, cabang dan
daun serta berperan dalam pembentukan protein dan
senyawa organik lainnya (Prihmantoro & Indriani,
2017). Selanjutnya Endah (2005) menjelakan bahwa
unsur hara nitrogen berfungsi untuk mendorong
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan terutama
pada fase pertumbuhan vegetatif. Nitrogen berperan
dalam pembentukan asam amino, pembentukan
koenzim dan klorofil.  Selanjutnya  Phosfor
merupakan bahan pembentukan RNA dan DNA serta
merangsang terjadinya pembelahan sel.

Jumlah daun

Jumlah daun jagung manis bertambah sesuai
dengan usia tanaman. Pembentukan daun baru
terhenti pada saat terbentunya bunga jantan pada
ujung batang. Pada penelitian ini jumlah daun
jagung manis bervariasi sesuai dengan dosis
perlakuan pupuk organik dan NPK yang diberikan.
Secara umum jumlah daun meningkat seiring
dengan meningkatnya dosis perlakuan pupuk
organik dan pupuk NPK. Jumlah daun terendah
ditemukan pada kontrol perlakuan. Data hasil
pengukuran jumlah daun jagung manis disajikan
pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata Jumlah Daun Jagung Manis akibat
Perbedaan Dosis Pupuk Organik dan NPK

Rerata Panjang

Rerata Panjang

Perlakuan "~ paun (helaiy  P1KUaN  payn (helai)
NoPo 10 N2Po 12
NoP1 11 N2P1 12
NoP2 11 N2P> 13
NoP3 11 N2Ps 13
NoP4 11 N2Ps 13
N1Po 11 NsPo 13
N1P1 11 N3P1 13
N1P2 11 N3Pz 14
N1P3 12 NsP3 15
N1P4 11 NsP4 13
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Rerata jumlah daun jagung manis dapat dilihat
pada tabel 5. Data tersebut menunjukkan bahwa
jumlah daun terendah adalah 10 helai daun,
ditemukan pada kontrol perlakuan. Jumlah daun
jagung manis umumnya mengalami peningkatan
akibat meningkatnya dosis pupuk organik dan NPK
yang diberikan. Jumlah daun jagung manis tertinggi
adalah 15 helai, terdapat pada kombinasi perlakuan
6 g pupuk NPK dan 1,5 kg pupuk organik. Hasil
analisis sidik ragam pengaruh perbedaan dosis
pupuk organik dan NPK disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Pupuk Organik dan Pupuk NPK terhadap Jumlah
Daun Jagung Manis

KS;gabr?lran DB K Hifljng " g‘;l))el
PO 4 129 3,23 8,19 2,62
NPK 3 7055 2352 59,69 2,85
POXNPK 12 164 0,14 0,35 1,99
Galat 38 1497 0,39

Hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan
pupuk NPK dan pupuk organik terhadap jumlah
daun jagung manis menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah helaian daun jagung manis. Perlakuan pupuk
organik bokashi berpengaruh sangat nyata terhadap
juumlah helaian daun jagung manis. Interaksi
perlakuan pupuk organik dan pupuk NPK tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah helaian daun
jagung manis. Adanya peningkatan jumlah daun
jagung manis akibat perlakuan pupuk organik
disebabkan karena aplikasi pupuk organik dapat
meningkatkan ketersediaan hara nitrat, phosfat dan
kalium dalam tanah. Gusmini et al (2008)
menjelaskan bahwa pemberian bahan organik dapat
meningkatkatkan kandungan hara nitrogen, Phofor
dan kalium tanah. Pesrsentase kenaikan ketersediaan
hara tersebut tergantung dari jenis bahan organik
yang diberikan. Selanjutnya Jones (2007)
menjelaskan bahwa Nitrogen adalah unsur hara
makro yang berperanan penting dalam pembentukan
asam amino dan protein. Asam amino berperanan
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Phosfor esensial dalam pertumbuhan
tanaman, pemanfaatan gula dan zat tepung,
fotosintesis, pembentukan inti dan pembelahan sel
(Fageria et al., 2017).


http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i1.2443

Raksun, A. et al. (2021). Jurnal Biologi Tropis, 21 (1): 131 - 139
DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i1.2443

Adanya peningkatan jumlah daun akibat
perlakuan pupuk organik juga ditemukan dalam
sejumlah penelitian yang lain. Pupuk organik
bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman sawi sendok (Raksun et al.,, 2020).
Pemberian pupuk organik bokashi feses sapi sampai
dengan 12 Kkg/petak memberikan pengaruh yang
terbaik terhadap tinggi tanaman dan jumlah  daun
tanaman sorgum (Imban et al., 2017) pemberian
pupuk organik bokashi berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun rumput gajah umur 4, 6 dan 8 minggu
setelah tanam dan jumlah anakan umur 8 minggu
stelah tanam (Kusuma, 2013). pemberian pupuk
organik bokashi berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun semai kemiri (Nismawati et al, 2013).
Perlakuan bahan perbanyakan tanaman dan pupuk
organik dapat meningkatkan jumlah daun tanaman
binahong (Baskoro dan Purwoko, 2010). Perlakuan
pupuk organik dapat meningkatkan jumlah daun
tanaman jagung manis (Kresnatita et al., 2013).

Perlakuan pupuk NPK juga berpengaruh nyata
terhadap peningkatan jumlah daun jagung manis. Hal
ini sejalan dengan penelitian Raksun et al (2020)
yang menyimpulkan bahwa perlakuan pupuk organik
bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
kangkung darat. Demikian juga Firmansyah et al
(2017) menyimpulkan bahwa jumlah daun, indeks
luas daun dan hasil panen pakcoy memberikan
respons positif terhadap aplikasi pupuk N, P dan K,
hal ini disebabkan karena kombinasi N, P dan K
merupakan unsur hara utama untuk pertumbuhan
vegettif tanaman. Pemberian pupuk NPK dosis 2 ¢
per tanaman memberikan pengaruh yang baik
terhadap jumlah daun bibit kakao (Daryadi &
Ardian, 2017). Kombinasi perlakuan pupuk NPK
mutiara dan pupuk organik cair nasa memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun, tinggi
tanaman dan bobot akar pertanaman umur 21 dan 28
hari tanaman pakchoy (Kurniati & Sudartini, 2015).
Perlakuan  pupuk  organik  bokashi  dapat
meningkatkan jumlah daun tanaman sawi sedok
Dosis optimum pupuk NPK untuk tanamaan sawi
sendok adalah 1,5 g pertanaman (Raksun et al.,
2020).

Diameter Batang

Daimeter batang jagung manis diukur setelah
tumbuh bunga jantan pada ujung batang tanaman.
Diameter diukur pada ruas ke 3 terhitung dari
pangkal batang. Diameter batang jagung manis
bervariasi sesuai dengan dosis perlakuan pupuk
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organik dan pupuk NPK. Secara umum diameter
batang jagung manis meningkat sejalan dengan
meningkatnya dosis perlakuan pupuk organik dan
pupuk NPK. Data hasil pengukuran diameter jagung
manis disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Rerata Diameter Batang Jagung Manis
akibat Perbedaan Dosis Pupuk Organik Organik dan
NPK

Rerata Diameter Rerata Diameter

Perlakuan Batang (mm) Perlakuan Batang (mm)
NoPo 27 N2Po 30
NoP1 30 N2P1 32
NoP2 31 N2P2 32
NoP3 31 N2P3 32
NoP4 31 N2P4 33
N1Po 30 N3sPo 32
N1P1 31 N3P1 33
N1P2 31 N3P2 33
N1P3 32 N3P3 35
N1P4 32 N3P4 33

Rerata diameter batang jagung manis dapat
dilihat pada tabel 7. Data tersebut menunjukkan
bahwa rerata diameter batang jagung manis terendah
adalah 27 mm, ditemukan pada kontrol perlakuan.
Diameter batang tertinggi adalah 35 mm, terdapat
pada kombinasi perlakuan 6 g pupuk NPK dan 1,5
kg pupuk organik. Hasil analisis sidik ragam
pengaruh perbedaan dosis pupuk organik dan NPK
terhadap diameter batang jagung manis disajikan
pada tabel 8

Tabel 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Pupuk Organik dan NPK terhadap Diameter Batang
Jagung Manis

Kesrl;rg:rilran DB K KT Hifljng - ;';’bel
PO 4 5343 1336 1245 2,62
NPK 66,66 22,22 20,71 2,85
POXNPK 12 1284 107 0,997 1,99
Galat 38 40,77 1,07

Hasil analisis sidik ragam pada tabel 10
menunjukkan bahwa perbedaan dosis pupuk NPK
berpengaruh sangan nyata terhadap diameter batang
jagung manis. Perbedaan dosis pupuk organik
berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang
jagung manis. Interaksi perlakuan pupuk organik
dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter batang jagung manis. Adanya pengaruh
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nyata pupuk organik juga ditemukan pada penelitian
lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan Nurcahya
et al (2017) menyimpulkan bahwa penggunaan
pupuk organik berpengaruh nyata  terhadap
parameter diameter batang tanaman, tinggi batang,
indeks luas daun, panjang tongkol dan bobot
segar tongkol per hektar tanaman jagung manis.
Perlakuan pupuk organic bokashi berpengaruh
nyata terhadap diameter bayam cabut. Dosis
pupuk  organik  bokashi  terbaik  untuk
pertumbuhan bayam cabut adalah 1,6 kg per 10 kg
tanah (Raksun et al., 2020).

Perlakuan pupuk NPK dapat meningkatkan
diameter batang jagung manis. Diameter batang
tertinggi adalah 35 mm dan berbeda nyata dengan
kontrol. Pada penelitian lain juga ditemukan
bahwa pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
diameter batang tanaman. Pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter
batang semai Gmelina. Perlakuan kombinasi NPK 10
gr dan kompos 30 gr memberikan pengaruh paling
nyata dan respon pertumbuhan tertinggi terhadap
kontrol yaitu 70,08% atau setara dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 7,56 cm terhadap  control
(Waris & Fathia 2010). Tinggi tanaman, diameter
batang dan jumlah cabang produktif, tanaman terung
memberikan respons positif terhadap aplikasi pupuk
N, P, K (Firmansyah et al., 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)
pertumbuhan jagung manis memiliki respon yang
positif terhadap perlakuan pupuk organik, perlakuan
pupuk organik dapat meningkatkan tinggi batang,
panjang daun, jumlah daun dan diameter batang
jagung manis, (2) pertumbuhan jagung manis
memiliki respon yang positif terhadap perlakuan
pupuk NPK, perlakuan pupuk NPK dapat
meningkatkan semua parameter pertumbuhan
jagung manis yang diukur, (3) interaksi perlakuan
pupuk organik dan pupuk NPK tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter pertumbuhan
jagung manis yang diukur, (4) dosis optimum pupuk
organik untuk pertumbuhan jagung manis adalah 1,5
kg per 1 m? lahan pertanian, (5) perlakuan 6 g pupuk
NPK memberikan hasil pertumbuhan jagung manis
yang lebih baik dari pada perlakuaan lainnya.
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